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ABSTRAK

Pada petak jalan antara Haurpugur-Cicalengka merupakan daerah
persawahan didominasi jenis tanah lempung serta disamping jalur kereta api
terdapat aliran sungai yang menggerus kaki lereng badan jalan, sehingga
memerlukan metode perkuatan stabilisasi lereng untuk meningkatkan daya
dukung tanah pada lereng. Dari hasil penelitian dapat diketahui untuk parameter
tanah pada jalur yang diteliti. Pada kedalaman tanah lapisan 1 kedalaman 0-4 m
didapatkan jenis lempung berlumpur yang sangat lunak. Pada lapisan 2 kedalaman
5-12 m jenis tanah merupakan lempung lanau yang lunak, serta pada lapisan 3
kedalaman 13-18 m merupakan jenis tanah lempung berpasir yang kaku. Beban
yang terjadi diatas timbunan terdiri dari beban lokomotif, rel, bantalan, balas, dan
subbalas dengan tegangan total sebesar 11,20 ton/m2. Didapapatkan hasil
perhitungan faktor keamanan daya dukung tanah nilai SF sebesar 0,75. Rendahnya
daya dukung tanah ditambah dengan penggerusan pada lereng yang disebabkan
aliran sungai dapat mengakibatkan terjadinya longsoran jalur kereta api. Oleh
sebab itu dilakukan penanganan longsor dengan dilakukan perkuatan pada lereng
menggunakan pemasangan bronjong ukuran panjang 2 m lebar 2 m tinggi 1 m
sepanjang 100 m dimulai pada KM 180+750 s.d. KM 180+850. Serta dilakukan
pengendalian air permukaan dengan cara menanam tumbuhan, menutup retakan,
perbaikan permukaan lereng, dan perbaikan drainase dengan memberikan saluran

penyeimbang antara aliran air sebelah kiri dan kanan badan jalan.

Kata Kunci: Jalur Kereta Api, Daya Dukung Tanah, Longsoran, Lereng,

Bronjong.



ABSTRACT

The passing tracks between Haurpugur-Cicalengka is a swamp area
dominated by clay soil types and beside the railroad track there is a stream that
erodes the foot of the roadside slope, so it requires a slope stabilization
strengthening method to increase the carrying capacity of the soil on the slope.
From the research results it can be known for the soil parameters on the path
studlied. At the depth of soil layer 1, a depth of 0-4 m, a very soft type of silty loam
s obtained. In layer 2, a depth of 5-12 m, the soil type is soft silt loam, and in
layer 3, a depth of 13-18 m, it is a stiff sandy clay type. The load that occurs on
the embankment consists of locomotive loads, rails, bearings, ballast and
subballast with a total stress of 11.20 tons/n¥. The results of the calculation of the
safety factor of the soil carrying capacity of the SF value of 0.75 were obtained.
The low soil bearing capacity combined with erosion of the slopes caused by river
flows can result in railroad track landslides. Therefore, landslide handling is carried
out by strengthening the slopes using the installation of gabions measuring 2 m
long, 2 m wide, 1 m high, 100 m long, starting at KM 180+750 to 100 m. KM
180+850. Surface water control is also carried out by planting plants, covering
cracks, repairing slope surfaces, and improving drainage by providing a balancing
channel between the water flow on the left and right of the road body.

Keywords: railroad track, soil bearing capacity, landslides, slope,

gabions.
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